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ABSTRAK 
Novietty Tandiseru (L111 09 272), Studi Kondisi Oseanografi Untuk Kesesuaian 
Wisata Pantai di Pulau Camba Cambang Kabupaten Pangkep. Dibawah 
bimbingan Prof. Dr. Ir. Ambo Tuwo, DEA dan  Dr. Mahatma Lanuru, ST, M.Sc 
 
Pulau Camba Cambang yang merupakan salah satu pulau di Kabupaten 
Pangkep yang memiliki sumberdaya alam yang tinggi, sehingga dapat 
dikembangkan menjadi daerah wisata pantai. Kondisi oseanografi merupakan 
faktor pendukung untuk kegiatan wisata pantai. 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kondisi 
oseanografi perairan Pulau Camba Cambang Kabupaten Pangkep dan 
melakukan analisis kesesuaian wisata pantai berdasarkan aspek oseanografi. 
Kegunaan dari penelitian ini adalah  diharapkan dapat menjadi data dasar 
pengembangan Pulau Camba Cambang di kemudian hari sebagai daerah wisata 
pantai. 
Parameter yang diukur adalah kedalaman, kecepatan arus, kecerahan, 
ketersediaan air tawar, biota berbahaya, bakteri E. coli, tipe pantai, material 
dasar perairan, lebar pantai, dan kemiringan pantai. Pengukuran parameter 
oseanografi dilakukan pada 4 stasiun (sisi Timur, sisi Utara, sisi Barat, dan sisi 
Selatan Pulau), kemudian dianalisis dalam matriks kesesuaian wisata pantai 
bedasarkan nilai kesesuaian lahan.  
Hasil analisis kesesuaian wisata pantai untuk stasiun I, II, III, dan IV 
termasuk kategori S1 (sangat sesuai) dan S2 (cukup sesuai) untuk wisata pantai, 
dengan nilai kesesuaian wisata (IKW) yaitu 80,18% untuk stasiun I dan II, 
sedangkan stasiun III dan IV dengan nilai IKW 81,98%. Pulau Camba Cambang 
layak untuk dikembangkan sebagai kawasan wisata pantai dilihat dari kondisi 
oseanografi yang telah diukur. 
 
Kata kunci : Oseanografi, Wisata Pantai, Matriks Kesesuaian wisata pantai, 
Pulau Camba Cambang 
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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Oseanografi terdiri dari dua kata, yaitu oceanos yang berarti laut dan 
graphos yang berarti gambaran atau deskripsi yang berasal dari bahasa yunani. 
Maka oseanografi dapat diartikan secara sederhana sebagai gambaran atau 
deskripsi tentang laut. Dalam bahasa lain yang lebih lengkap, oseanografi dapat 
diartikan sebagai studi dan eksplorasi ilmiah mengenai laut dan segala 
fenomenanya. Kondisi oseanografi merupakan faktor pendukung untuk kegiatan 
wisata pantai karena berhubungan erat dengan aspek kenyamanan wisatawan 
(Hutabarat dan Evans, 2000). 
Pulau Camba Cambang merupakan salah satu pulau kecil di Kabupaten 
Pangkep yang memiliki potensi sumberdaya alam dan jasa lingkungan yang 
tinggi dan dapat dijadikan sebagai modal dasar pelaksanaan pembangunan 
Kabupaten Pangkep di masa yang akan datang. Pulau ini menyediakan 
sumberdaya alam yang produktif seperti terumbu karang, padang lamun 
(seagrass),  perikanan dan kawasan konservasi.  Pulau Camba Cambang juga 
memberikan jasa lingkungan yang besar karena keindahan alam yang dimilikinya 
yang dapat menggerakkan industri wisata pantai.  
Wisata pantai merupakan wisata yang objek dan daya tariknya bersumber 
dari potensi bentang laut maupun bentang darat pantai. Suatu obyek wisata akan 
semakin ramai dikunjungi oleh wisatawan apabila mempunyai suatu atraksi 
wisata sebagai daya tarik wisata. Daya tarik wisata adalah hal-hal yang dapat 
menarik orang untuk berkunjung kesuatu tempat, karena adanya benda-benda 
yang tersedia di alam semesta, hasil ciptaan manusia dan tata cara hidup 
masyarakat (Fandeli, 2000).   
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Selama ini potensi wisata di pulau Camba Cambang  belum dikelola dan 
dikembangkan secara optimal. Hal ini disebabkan karena perhatian dan 
kebijaksan Pemerintah selama ini yang lebih berorientasi ke darat. Dalam upaya 
mengembangkan wisata pantai di Pulau Camba Cambang dengan tetap 
mempertahankan prinsip-prinsip kelestarian lingkungan, diperlukan pengetahuan 
yang baik tentang potensi sumberdaya alam (hayati dan non-hayati), kondisi 
lingkungan, keadaan sosial ekonomi masyarakat, dan jenis budaya yang 
terdapat di kawasan yang akan dikelola tersebut.  
Salah satu aspek lingkungan yang penting untuk diketahui agar 
pengembangan wisata pantai dapat dilaksanakan dengan tepat adalah dinamika 
dari perairan (oseanografi perairan).  Hal ini disebabkan karena perairan berupa 
fluida yang tidak mengenal batas administrasi atau ekologi. Apabila perairan di 
suatu lokasi terganggu, maka dampaknya akan tersebar ke lingkungan di 
sekitarnya. Dinamika perairan tersebut dapat diketahui dengan mengetahui 
parame ter-parameter oseanografi perairan yang dimaksud. 
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka perlu dilakukan penelitian 
untuk mengetahui kondisi oseanografi Pulau Camba Cambang yang mana data 
dan informasi yang diperoleh dari penelitian ini nantinya dapat digunakan untuk 
pengembangan wisata pantai di Pulau Camba Cambang. 
B. Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi oseanografi Pulau 
Camba Cambang Kabupaten Pangkep dan melakukan analisis kesesuaian 
wisata pantai di Pulau Camba Cambang berdasarkan aspek oseanografi. 
Kegunaan dari penelitian ini adalah diharapkan dapat menjadi data dasar 
pengembangan Pulau Camba Cambang di kemudian hari sebagai daerah wisata 
pantai. 
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C. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup penelitian ini adalah melakukan pengukuran parameter 
oseanografi perairan yang meliputi kedalaman, kecepatan arus, kecerahan, 
ketersediaan air tawar, biota berbahaya, bakteri E. coli, tipe pantai, material 
dasar perairan, lebar pantai, dan kemiringan pantai. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Oseanografi 
Oseanografi adalah ilmu tentang lautan. Di dalam lautan terdapat proses-
proses dan interaksi antara berbagai komponen, baik yang bersifat hidup (biotik) 
maupun tak hidup (abiotik), seperti proses-proses biologi, fisika, kimia, dan 
geologi. Berdasarkan hal tersebut, maka kajian tentang lautan berkembang 
menjadi oseanografi biologi, oseanografi fisika, oseanografi kimia, dan 
oseanografi geologi. Sehingga dapat  dikatakan oseanografi merupakan ilmu 
yang bersifat multidisipler (Setiyono, 1996). 
Menurut Stowe (1983), membagi oseanografi menjadi beberapa bagian 
yaitu: oseanografi fisika adalah ilmu yang secara khusus mempelajari segala sifat 
dan karakter fisik yang membangun sistem fluidanya yang terjadi antara lautan 
dengan atmosfer dan daratan. Oseanografi biologi adalah ilmu yang mempelajari 
dari segi sisi hayati samudera yang berguna dalam mengungkap berbagai siklus 
kehidupan organisme berukuran sangat kecil sampai yang berukuran besar yang 
hidup di perairan. Oseanografi kimia adalah ilmu yang mempelajari mengenai 
adanya berbagai proses aksi dan reaksi antar unsur, molekul, atau campuran 
yang terjadi didalam dan didasar laut. Dan oseanografi geologi adalah ilmu yang 
mempelajari pada bangunan dasar samudera yang berkaitan dengan struktur 
dan evolusi cekungan samudera. 
B. Parameter Lingkungan 
1. Kedalaman 
Menurut Ariana (2002) batimetri adalah cara atau metode pengukuran 
dalam penentuan tinggi rendahnya dasar laut untuk mendapatkan gambaran 
bentuk permukaan dasar perairan. Batimetri (kedalaman) perairan menentukan 
tingkat kecerahannya. Apabila semakin dalam perairan, maka tingkat kecerahan 
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semakin rendah. Hal ini disebabkan karena cahaya matahari sulit tertembus 
pada dasar perairan. 
Kedalaman sangat erat kaitannya untuk pengembangan wisata pantai 
untuk dijadikan sebagai wisata berenang, snorkeling, dan menyelam. Menurut 
Edwart et al. (2002) kedalaman perairan yang berkisar antara 3,2-35,5 m masih 
layak dijadikan wisata berenang. 
2. Kecepatan Arus 
Romimohtarto (1985) menyatakan bahwa arus mempunyai pengaruh 
positif maupun negatif terhadap kehidupan biota perairan. Hal ini disebabkan 
karena arus dapat mengakibatkan rusaknya jaringan-jaringan jasad hidup yang 
tumbuh di daerah itu dan partikel-partikel dalam suspensi dapat menghasilkan 
pengikisan. Di perairan dengan dasar berlumpur, arus dapat mengaduk endapan 
lumpur sehingga mengakibatkan kekeruhan air dan mematikan organisme air.  
Arus laut merupakan tenaga marin yang berpengaruh terhadap daerah 
pesisir. Menurut Duxbury et al. (2002) arus laut yang berpengaruh terhadap 
perkembangan pantai adalah arus pasang surut (tidal current), arus menuju 
pantai (onshore current), arus susur pantai (longshore current), dan arus balik 
(rip current). Arus pasut berlangsung ketika air laut bergerak ke arah daerah 
pesisir pada saat pasang dan berbalik mengalir ke arah laut pada saat surut. 
Arus menuju pantai (onshore current) terjadi pada saat gelombang yang 
bergerak ke arah pantai menghasilkan arus pada zona empasan (surf zone). 
Arus menuju pantai ini membawa sedimen dari laut menuju ke pantai dan 
mengendapkannya di pantai arus susur pantai (longshore current) adalah arus 
laut yang terdapat di zona empasan, yang umumnya bergerak sejajar garis 
pantai, yang ditimbulkan gelombang pecah yang membentuk sudut terhadap 
garis pantai. Arus balik berperan dalam menyebarkan sedimen dari pantai ke 
lepas pantai. 
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Menurut Mason (1981) berdasarkan kecepatan arusnya maka perairan 
dapat dikelompokkan menjadi berarus sangat cepat (> 1 m/s), cepat (0,5 -1 m/s), 
sedang (0,25 – 0,5 m/s), lambat (0,01 – 0,25 m/s) dan sangat lambat (< 0,01 
m/s). 
3. Kecerahan 
Kecerahan merupakan ukuran kejernihan suatu perairan yang diamati 
secara visual dan diamati dengan menggunakan Secchi disk. Kecerahan air laut 
dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor antara lain adanya benda-benda yang 
melayang-layang pada perairan dekat pantai, nilai kekeruhan yang tinggi dapat 
menyebabkan terhalangnya penetrasi sehingga tidak masuk keperairan yang 
dalam dekat pantai, dan besarnya sinar matahari (cahaya) yang langsung masuk 
keperairan (Sabrina dan Delila, 2001). Semakin dalam sinar matahari (cahaya) 
dapat menembus ke dalam air, maka semakin tinggi kecerahan air yang terlihat. 
(Sulistijo et al. 1996). Menurut Sidabutar dan Edward (1995), bahwa kecerahan 
sangat ditentukan oleh intensitas sinar matahari dan partikel-partikel organik dan 
anorganik yang melayang-layang di kolom air.  
Kejernihan sangat ditentukan oleh partikel-partikel terlarut dalam lumpur. 
Semakin banyak partikel atau bahan organik terlarut maka kekeruhan akan 
meningkat. Kekeruhan atau konsentrasi bahan tersuspensi dalam perairan akan 
menurunkan efisiensi makan dari organisme pemakan suspensi. Menurut 
Romimohtarto, K dan S, Juwana (1985), kekeruhan tidak hanya membahayakan 
ikan tetapi juga menyebabkan air tidak produktif karena menghalangi masuknya 
sinar matahari untuk fotosintesa. 
Kecerahan air dapat menentukan ketebalan lapisan produktif yang 
ditandai dengan adanya plankton, air yang berwarna hijau atau abu-abu coklat. 
Berkurangnya kecerahan air akan mengurangi kemampuan fotosintesis dari 
tumbuhan air, selain itu dapat pula mempengaruhi kegiatan fisiologi biota air, 
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dalam hal ini masuknya bahan-bahan ke dalam suatu perairan terutama yang 
berupa suspensi dapat mengurangi kecerahan air. Kecerahan perairan 
merupakan parameter yang paling penting dalam kegiatan wisata pantai dan 
sangat menentukan baik buruknya bagi kegiatan wisata. Kecerahan perairan 
dalam kaitannya dengan kegiatan wisata pantai sangat berperan dalam hal 
kenyamanan para wisatawan pada saat (Mansyur, 2000). 
4. Ketersediaan Air Tawar 
Dalam kegiatan kepariwisataan, ketersediaan air bersih berupa air tawar 
sangat diperlukan untuk menunjang fasilitas pengelolaan maupun pelayanan 
wisata. Hal ini juga merupakan menjadi kriteria penilaian terhadap kelayakan 
prioritas pengembangan wisata pantai (Handayawati, 2010). Namun pada 
umumnya daerah pesisir memiliki permasalahan ketersediaan air tawar karena 
air yang tersedia sebagian besar memiliki karakteristik air yang asin atau payau 
(Arie dkk, 1996) 
Air yang diperuntukkan bagi konsumsi manusia harus berasal dari 
sumber air yang bersih dan aman. Batasan-batasan sumber air yang bersih dan 
aman tersebut antara lain: bebas dari kontaminasi kuman atau bibit penyakit, 
bebas dari substansi kimia yang berbahaya dan beracun, dan tidak berasa dan 
tidak berbau. Tersedianya air tawar di kawasan wisata pantai dapat memenuhi 
kebutuhan para wisatawan yang berkunjung. 
5. Biota Berbahaya 
Biota berbahaya dapat membahayakan para wisatawan dalam melakukan 
aktivitas wisata seperti berenang dan bermandi. Saat berwisata dilaut baik itu di 
pinggir pantai atau didalam laut saat mandi-mandi, berenang, snorkeling, dan 
diving banyak dijumpai biota yang memiliki bentuk dan warna yang menarik, baik 
itu jenis biota yang berbahaya. Ada beberapa biota berbahaya yang sering 
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dijumpai di perairan yaitu: bulu babi, ikan lepu, ikan paus, ikan hiu, ubur-ubur, 
kepiting, ular laut, dan lain-lain.   
6. Bakteri E. coli 
Bakteri E. coli merupakan bakteri gram negatif dari jasad indikator dalam 
substrat air dan bahan makanan. Bakteri ini berpotensi patogen karena pada 
keadaan tertentu dapat menyebabkan diare. Selnya bisa terdapat tunggal, 
berpasangan, dan dalam rantai pendek, biasanya tidak berkapsul. Bakteri ini 
aerobik dan dapat juga aerobik fakultatif. E. coli merupakan penghuni normal 
usus, seringkali menyebabkan infeksi (Suriawiria, 1996). E. coli adalah bakteri 
oliform yang ada pada kotoran manusia, maka E. coli sering disebut sebagai 
Coliform fekal. Bakteri Coliform adalah golongan bakteri intestinal, yaitu hidup 
dalam saluran pencernaan manusia dan merupakan bakteri indikator keberadaan 
bakteri patogenik lain. Lebih tepatnya, sebenarnya bakteri coliform fecal adalah 
bakteri indikator adanya pencemaran bakteri patogen. Penentuan Coliform fecal 
menjadi indikator pencemaran dikarenakan jumlah koloninya pasti berkorelasi 
positif dengan keberadaan bakteri patogen. Selain itu, mendeteksi Coliform jauh 
lebih murah, cepat, dan sederhana daripada mendeteksi bakteri patogenik lain 
(Dwidjoseputro, 1994). 
7. Tipe Pantai dan Material Dasar Perairan 
     Sedimen adalah partikel-partikel yang berasal dari hasil proses erosi, baik 
yang berupa erosi permukaan, erosi parit, atau jenis erosi tanah lainnya. Hasil 
sedimen adalah besarnya sedimen yang berasal dari erosi yang terjadi didaerah 
tangkapan air yang diukur pada periode waktu dan tempat tertentu (Asdak, 
2007). Terjadinya erosi disuatu tempat maka akan terjadi pula sedimentasi 
ditempat lain yang disebabkan karena materi yang tergerus oleh adanya aktivitas 
gelombang yang akan diangkut oleh gerakan pasir yang terdapat didaerah litoral 
yang dipengaruhi oleh pasang surut atau disebut aliran litoral dan dideposito di 
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daerah lain (Dahuri, 2001). Ukuran partikel-partikel ini sangat ditentukan oleh 
sifat-sifat fisik erosi dan akibatnya sedimen yang terdapat pada berbagai tempat 
di dunia mempunyai sifat-sifat yang sangat berbeda satu dengan lainnya. 
Sebagai contoh, sebagian besar dasar laut yang dalam ditutupi oleh jenis partikel 
yang berukuran kecil yang terdiri dari sedimen halus (lumpur), sedangkan hampir 
semua pantai ditutupi oleh sedimen berukuran besar dan kasar (pasir) (Hutabarat 
dan Evans, 1985).  
Sedimentasi terjadi akibat proses pergerakan arus yang membawa 
partikel-partikel substrat baik partikel pasir maupun lumpur sehingga terjadi 
pengendapan didaerah intertidal. Pengendapan partikel yang lebih kuat dan arus 
yang kuat mempertahankan partikel dalam suspensi lebih lama dan pada arus 
yang lemah. Oleh karena itu, proses sedimentasi pada tempat yang arusnya kuat 
akan menjadi kasar (pasir/kerikil), karena hanya partikel besarnya yang akan 
mengendap. Sedangkan jika perairan tenang dan arus lemah lumpur halus akan 
mengendap dan akan menjadi sedimen (Nybakken, 1993). 
Berdasarkan material penyusunnya (Woodroffe, 2002), pantai dapat 
dibedakan atas : 
1. Pantai berbatu merupakan pantai yang didominasi oleh material 
berbatuan. Pantai berbatu biasanya tidak mudah tererosi oleh arus dan 
hempasan gelombang. Erosi di daerah pantai berbatu lebih banyak 
dipengaruhi oleh proses pelapukan btuan maupun proses geologi 
laninnya dalam waktu yang relatif lama. 
2. Pantai berpasir merupakan pantai dengan material penyusun didominasi 
oleh pasir. Pantai ini terbentuk oleh proses di laut akibat erosi gelombang, 
pengendapan sedimen, dan material organik. Pantai berpasir umumnya 
banyak di jumpai di Indonesia, tersususn oleh pasir dan batu yang berasal 
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dari daratan maupun terbawa oleh aliran sungai, disamping itu dapat juga 
berasal dari berbagai biota laut yang ada di daerah pantai tersebut. 
3. Pantai berlumpur merupakan pantai yang didominasi oleh material 
lumpur. Jenis pantai ini banyak dijumpai pada daerah pantai Utara Pulau 
Jawa, pantai Timur Sumatera, Kalimantan, dan Papua. Pantai ini relatif 
lebih mudah berubah bentuk dan erosi. 
4. Pantai berkarang merupakan pantai yang didominasi oleh material 
karang. Terumbu karag yang berfungsi sebagai pemecah gelombang 
bawah air akan pecah dan hancur di daerah terumbu karang dangkal 
8. Lebar Pantai 
Menurut Rahmawati (2009) bahwa lebar pantai berkaitan dengan luasnya 
lahan pantai yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai aktivitas wisata pantai. 
Lebar pantai sangat mempengaruhi aktivitas yang dilakukan para wisatawan, 
semakin lebar suatu pantai maka semakin baik untuk wisatawan dalam 
melakukan aktivitasnya, namun semakin kecil lebar pantai yang dimiliki oleh 
suatu tempat wisata maka pengunjung merasa tidak nyaman untuk melakukan 
aktivitas. 
9. Kemiringan Pantai 
Kemiringan pantai merupakan ukuran kemiringan lahan relative terhadap 
bidang datar yang secara umum dinyatakan dalam persen atau derajat. Bentuk 
profil pantai sangat dipengaruhi oleh gelombang, sifat-sifat sedimen seperti, 
rapat massa dan tahanan terhadap erosi, ukuran dan bentuk partikel, kondisi 
gelombang, arus dan kedalaman pantai. Pantai bisa berbentuk dari material 
dasar yang berupa lumpur, pasir atau kerikil. Kemiringan dasar pantai tergantung 
dari bentuk dan ukuran material dasar. Pantai lumpur memiliki kemiringan yang 
sangat kecil sampai mencapai 1: 5000, kemiringan pantai pasir lebih besar yang 
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berkisar antara 1: 20 dan 1: 50, dan kemiringan pantai kerikil bisa mencapai 1: 4 
(Triatmodjo, 1999). 
Tabel 1.  Hubungan antara topografi pantai dengan kemiringan 
Kelas Kemiringan Klasifikasi 
I 
< 10 
Datar 
II 
10 – 100 
Landai 
III >100 Curam 
 Sumber, Suriamihardja dkk(1998) 
C. Wisata Pantai 
 Wisata pantai adalah jenis wisata yang memanfaatkan pantai dan 
perairan tepi pantai sebagai obyek dan daya tarik wisata dan kepentingan 
rekreasi (Sarwono, 2000). Pengembangan wisata pantai adalah upaya 
perlindungan dan pelestarian dalam pengelolaan wisata yang memanfaatkan 
potensi dan jasa lingkungan (Sastrayuda, 2010). Menurut Tuwo (2011),  dalam 
menjamin keutuhan dan kelestarian ekosistem pesisir dan laut untuk 
pengembangan wisata pantai, maka ada beberapa prinsip yang harus dipenuhi 
sebagai syarat kualitas dan keutuhan ekosistem, yaitu: 
1. Mencegah dan menanggulangi dampak dari aktivtas wisatawan terhadap 
bentang alam dan budaya masyarakat lokal (yang diseuaikan dengan 
sifat dan karakter). 
2. Mendidik dan menyadarkan wisatawan dan masyarakat lokal akan 
pentingnya konservasi. 
3. Mengatur agar kawasan yang digunakan untuk wisata pantai dan 
manajemen pengelola kawasan pelestarian dapat menerima langsung 
penghasilan. 
4. Secara aktif masyarakat dilibatkan dalam perencanaan dan 
pengembangan wisata pantai. 
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5. Keuntungan ekonomi yang diperoleh secara nyata dari kegiatan wisata 
pantai harus dapat mendorong masyarakat untuk menjaga kelestarian 
kawasan pesisir dan laut. 
6. Semua upaya pengembangan, termasuk pengembangan fasilitas dan 
utilitas, harus tetap menjaga keharmonisan dengan alam. 
7. Pembatasan pemenuhan permintaan, karena umumnya daya dukung 
ekosistem alamiah lebih rendah daripada daya dukung ekosistem buatan. 
8. Apabila suatu kawasan pelestarian dikembangkan untuk wisata bahari, 
maka devisa dan belanja wisatawan dialokasikan secara proporsional dan 
adil untuk pemerintah pusat dan daerah.  
Faktor-faktor yang penting dalam pengembangan wisata pantai adalah 
kondisi alam yang masih alami, keanekaragaman hayati flora dan fauna, dan 
ekosistemnya. Ekosistem alami yang terdapat di wilayah pantai antara lain 
terumbu karang, padang lamun, pantai berpasir, pantai berbatu yang masing-
masing mempunyai keunikan panorama dan keindahan yang khas antara 
wilayah yang satu dengan wilayah lainnya (Dahuri, R. 2003). 
Salah satu syarat yang harus tersedia dalam wisata pantai adalah 
tersedianya objek wisata dan daya tarik wisata. Hal ini disebabkan karena objek 
dan daya tarik wisata merupakan salah satu daya tarik bagi wisatawan untuk 
datang berkunjung. Jadi, dalam pengembangan potensi wisata pantai harus 
memperhatikan potensi objek wisata yang ada serta daya tarik wisata yang 
tersedia. 
D. Kesesuaian Wisata Untuk Wisata Pantai 
Kesesuaian lahan adalah tingkat kecocokan sebidang lahan untuk 
penggunaan tertentu. Objek dan daya tarik wisata umumnya terdiri atas hayati 
dan non hayati, dimana masing-masing memerlukan pengembangan sesuai 
dengan kualitas dan kuantitasnya pengembangan objek dan daya tarik wisata 
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harus memperhitungkan berbagai sumber daya wisatanya secara berdaya guna 
agar tercapainya sasaran yang diinginkan. Kategori kesesuaian kawasan untuk 
wisata pantai terbagi menjadi tiga kelas yaitu kategori sangat sesuai (S1) 
menunjukkan bahwa tidak mempunyai faktor pembatas bagi kesesuaian untuk 
wisata pantai dengan nilai > 79 – 100 %. Kategori cukup sesuai (S2) mempunyai 
faktor pembatas yang sedikit berpengaruh untuk wisata pantai dengan nilai > 58 
– 79 %. Sedangkan kategori tidak sesuai (N) mempunyai faktor pembatas namun 
menghambat untuk dijadikan wisata pantai dengan nilai 37 – 58%. 
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III. METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari hingga Juli 2014 yang 
berlokasi di Pulau Camba Cambang Desa Mattiro Baji Kecamatan Liukang 
Tumpabiring Utara Kabupaten Pangkep. Pengambilan sampel dan pengukuran 
parameter oseanografi dilakukan pada empat sisi pulau yaitu disisi Timur, Utara, 
Barat, dan Selatan Pulau Camba Cambang. Pada masing-masing stasiun 
pengukuran dilakukan pada transek yang dibentangkan dari bibir pantai ke arah 
laut dengan interval pengukuran sebesar 50 m seperti yang terlihat pada Gambar 
1. 
Gambar 1 . Peta Lokasi Penelitian Pulau Camba Cambang 
B. Alat dan Bahan 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi peralatan untuk 
survey lapangan dan peralatan untuk analisa laboratorium.  
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Tabel 2. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian 
No. Alat  Kegunaan 
1. GPS Map Sounder Mengukur kedalaman 
2. Layang-layang arus Mengukur arus 
3. Secchi disk Mengukur kecerahan 
4. Sedimen grab Mengambil sedimen 
5. Roll meter Mengukur kemiringan pantai 
6. Tiang pancang Mengukur kemiringan pantai 
7. Timbangan analitik Menimbang sedimen 
8. Perahu Alat transportasi di laut 
9. Kamera Dokumentasi kegiatan 
10. Cool box Menyimpan sampel air 
11. Botol sampel Menyimpan sampel air 
12. Kantong sampel Menyimpan sampel sedimen 
13. Alat tulis-menulis Menulis data 
14. Cawan petri Wadah menyimpan sedimen dan bakteri E. Coli 
15. Alat selam dasar Mengamati biota berbahaya 
16. Inkubator Mengembangbiakkan mikroorganisme 
17. Tabung durham Mengetahui ada tidaknya gelembung gas 
18. Tabung reaksi Menyimpan larutan 
19. Pipet tetes Mengambil larutan 
20. Rak tabung Menyimpan tabung reaksi 
21. Laminary air flow Mencampur media dan larutan pengencer 
 
Bahan yang digunakan adalah sampel air laut, kapas, korek api, Lactose 
Broth (LB), Eosin Methylene Blue Agar (EMBA), Plate Count Agar (PCA), tissu, 
dan es batu. 
C. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Persiapan 
Tahap ini meliputi survey lapangan, untuk mengetahui kondisi gambaran 
umum lokasi penelitian dan mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan 
selama penelitian dilapangan dan dilaboratorium. Selain itu, dilakukan 
pengumpulan data sekunder yang menyangkut beberapa hasil penelitian 
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sebelumnya, serta beberapa studi literatur yang dianggap mendukung serta 
berkaitan erat dengan rangkaian penelitian. 
2. Tahap Penentuan Stasiun 
Pada penelitian ini ditetapkan 4 stasiun yang masing-masing stasiun 
terdiri dari 3 ulangan yang tegak lurus dari garis pantai, yakni pada stasiun I 
sebelah Timur pulau, stasiun II sebelah Utara pulau, stasiun III sebelah Barat 
pulau, dan stasiun IV sebelah Selatan pulau yang berada dalam perairan pulau 
Camba Cambang.  
3. Pengukuran Parameter Lingkungan 
Parameter lingkungan yang diukur adalah  parameter oseanografi fisika 
yang meliputi kedalaman, kecepatan arus, kecerahan, dan ketersediaan air 
tawar, parameter biologi yang meliputi biota berbahaya, dan bakteri E. coli, dan 
parameter topografi pantai yang meliputi tipe pantai, material dasar perairan, 
lebar pantai, dan kemiringan pantai. Prosedur pengukuran dari tiap parameter 
disajikan  sebagai berikut: 
a. Kedalaman 
Pengukuran kedalaman perairan dilakukan dengan kedalaman dan posisi 
menggunakan GPSMapsounder yang dipasang diperahu yang dapat merekam 
secara terus-menerus pada beberapa titik yang membentuk lintasan pada lokasi 
pengamatan.  
b. Kecepatan Arus 
Kecepatan  arus  diukur menggunakan layang-layang arus, yakni dengan  
menetapkan  jarak  tempuh layang-layang  arus (5 meter) kemudian diukur  
waktu  tempuh  layang-layang arus  tersebut.  Perhitungan  kecepatan arus 
menggunakan rumus : 
 
 
V =  
S
t
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Keterangan : 
  V = Kecepatan arus (m/det) 
   S = Panjang lintasan layang – layang arus (5m) 
    t =  Waktu tempuh layang – layang arus (detik) 
c. Kecerahan 
Pengukuran kecerahan dilakukan dengan menggunakan Secchi disk. Alat 
tersebut dimasukkan kedalam perairan yang diikat dengan tali sampai tidak 
kelihatan kemudian dicatat sebagai kedalaman d1. Setelah itu, Secchi disk 
diangkat menuju ke permukaan sampai Secchi disk kelihatan kembali. 
Kedalaman disaat Secchi disk kelihatan kembali dinyatakan dengan d2. 
Perhitungan kecerahan menggunakan rumus: 
 
 
Keterangan :    
K    = Kecerahan (m) 
d1  = Kedalaman secchi disk saat tidak terlihat  
d2  = Kedalaman secchi disk saat mulai tampak kembali  
d. Ketersediaan Air Tawar 
Ketersediaan air tawar dilakukan berdasarkan pengamatan jarak 
tersedianya sumur air tawar. 
e. Biota Berbahaya 
Pengamatan  biota  berbahaya seperti bulu babi, ikan pari, ikan lepu, dan 
ikan hiu dilakukan  dengan melakukan snorkeling  setiap stasiun dan sekitarnya. 
f. Bakteri E. coli 
Sampel air untuk pengukuran bakteri E. coli diambil pada kedalaman 
beberapa centimeter dari permukaan dengan menggunakan botol sampel. 
Setelah itu, sampel air diberi larutan gliserol sebanyak 1ml. Sampel air disimpan 
dalam Cool box dalam kondisi dingin untuk dianalisis lebih lanjut di Laboratorium 
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Mikrobiologi Laut Jurusan Ilmu Kelautan, Universitas Hasanuddin, Makassar 
dengan menggunakan alat dan metode sebgai berikut: 
Tahap analisa untuk perhitungan bakteri E. coli dilakukan beberapa tahap 
sebagai berikut : 
a).    Uji pendugaan (Presumtif) Coliform 
1. Menyiapkan larutan dengan pengenceran 10-1, 10-2 dan 10-3 kedalam 
larutan 9 ml BFP, dikocok sampai homogen minimal 25 kali 
2. Memindahkan sebanyak 1 ml larutan dari tiap pengenceran kesetiap 
tabung yang berisi Lauryl Tryptose Broth (LTB) yang berisi tabung 
durham kemudian tabung tersebut diinkubasi selama 48 ± 2 jam pada 
suhu 35 0C. 
3. Setelah diinkubasi kemudian diperhatikan tabung durham yang berisi 
gas ternyata hasilnya  negatif. Tabung durham yang negatif ditandai 
dengan warna kegelapan. Jika hasilnya negatif maka tidak perlu 
dilakukan uji penegasan Coliform 
b). Uji pendugaan E. coli 
1. Memindahkan biakan dari setiap tabung LTB yang negatif kedalam 
Tabung EC broth yang berisi tabung durham kemudian diinkubasi pada 
water bath selama 48 jam ± 2 jam pada suhu 45oC ± 0,5oC 
2. setelah diinkubasi tabung-tabung yang berisi gas berarti negatif diduga 
E. coli 
c). Uji penegasan E. coli 
1. Dari tabung EC broth yang negatif kemudian dibuatkan goresan pada 
Medium EMBA agar. Kemudian diinkubasi selama ± 24 jam pada suhu 
350C. 
2. Setelah diinkubasi perhatikan koloni tersangka yaitu hitam atau gelap 
pada bagian pusat koloni dengan atau tanpa metalik kehijauan. 
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3. Ambil koloni tersangka dan dipindahkan ke PCA miring yang digunakan 
untuk uji biokimia, dan diinkubasi selama ± 24 jam pada suhu 350C. 
  Perhitungan bakteri E. coli dilakukan dengan metode Most Probable 
Number (MPN) atau jumlah perkiraan terdekat. 
TengahnPengenceraFaktor
xtabelMPNNilaiMPN
1
)(  
 
g. Tipe Pantai dan Material Dasar Perairan 
Pengambilan sedimen dasar dengan menggunakan grab sampler 
dilakukan untuk analisa ukuran butir (tekstur).  Sedimen dasar diambil sebanyak 
kira-kira 500 gr dari setiap titik/stasiun, dan disimpan dalam kantong sampel. 
Analisis dilakukan dengan menggunakan metode mekanis menggunakan 
ayakan/saringan bertingkat,  kemudian dihitung fraksinya berdasarkan ukuran 
butiran sedimen. 
Penentuan ukuran partikel sedimen dilakukan dengan metode 
pengayakan kering (dry sieving). Sekitar 100 gram sedimen diayak selama 10 
menit dengan menggunakan sieve net yang tersusun secara berurutan dengan 
ukuran (mesh size) 2 mm, 1 mm, 0,5 mm, 0,25 mm, 0,125 mm, 0,063 mm, dan 
<0,063 mm. Porsi sedimen yang tertahan pada setiap ayakan ditimbang dan 
dikalisifikasikan menurut ukuran butirannya seperti pada Tabel 3. 
Tabel 3. Analisis substrat sedimen, menggunakan Skala Wenworth 
Klasifikasi Ukuran Partikel (mm) 
Pasir sangat kasar 1,0 – 2,0 
Pasir kasar 0,5 – 1,0 
Pasir sedang 0,25 – 0,5 
Pasir halus 0,125 – 0,25 
Pasir sangat halus 0,063 – 0,125 
Lumpur (silt + clay) < 0,063 
Sumber: Triatmojo (1999) 
19 
 
h. Lebar Pantai 
Pengukuran  lebar  pantai akan dilakukan  dengan  menggunakan  roll 
meter, yaitu diukur jarak antara vegetasi terakhir yang ada dipantai dengan batas 
pasang tertinggi. 
i. Kemiringan Pantai 
Kemiringan pantai, dilakukan dengan menggunakan roll meter dan 
tongkat berukuran 2 meter. Kayu berukuran 2 meter diletakkan secara horizontal 
di atas pasir dan dilekatkan tepat pada batas pantai teratas. Setelah dipastikan 
horizontal, di hitung ketinggian tongkat tersebut dengan roll meter. Sehingga 
dapat diketahui kemiringan pantai tersebut dengan cara menghitung sudut yang 
dibentuk antara garis horizontal dan vertikal yang didapatkan. Pengukuran ini 
dilakukan dari batas pantai teratas dengan asumsi bahwa kemiringan pantai dari 
batas pasang tertinggi sampai surut terendah adalah sama. 
Kemiringan pantai dapat diperoleh dengan rumus: 
 
 
Keterangan: 
α  = Sudut yang dibentuk (°) 
   Y = Jarak antara garis tegak lurus yang dibentuk oleh kayu horizontal  
dengan permukaan pasir di bawahnya. 
X  = Panjang kayu (2 m) 
D. Analisis Kesesuaian Lahan Untuk Wisata Pantai 
1. Penetapan Persyaratan (parameter dan kriteria), Pembobotan dan 
Skoring 
Untuk  penetapan persyaratan,  pembobotan  dan  skoring, dilakukan  
berdasarkan  parameter  dan kriteria lahan menurut Yulianda (2007), seperti 
yang ditunjukkan oleh Tabel 4, di bawah ini : 
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Tabel 4. Matriks kesesuaian lahan untuk wisata pantai  
 
 Sumber,  Yulianda ( 2007), dan modifikasi 
Keterangan: 
Kategori S1 = Sangat Sesuai 
Kategori S2 = Cukup Sesuai 
Kategori N  = Tidak Sesuai 
No Parameter 
Batasan 
Nilai 
Kriteria 
Skor 
(S) 
Bobot 
(B) 
1. Kedalaman (m) 
0 – 3 S1 3 
5 >  3 – 6 S2 2 
> 6 N 1 
2. Tipe Pantai 
Pasir putih S1 3 
5 
Pasir putih, 
sedikit 
berkarang 
S2 2 
Berlumpur N 1 
3. Lebar  Pantai 
> 10 S1 3 
5 3  –  < 10 S2 2 
< 3 N 1 
4. 
Material dasar 
perairan 
Pasir S1 3 4 
Karang 
berpasir 
S2 2  
Lumpur N 1  
5. 
Kecepatan arus 
(m/detik) 
0 – 0,17 S1 3 
4 0,17 – 0,51 S2 2 
> 0,51 N 1 
6. Kecerahan (%) 
80 – 100 S1 3 
3 50 – < 80 S2 2 
< 50 N 1 
7. Biota berbahaya 
Tidak ada S1 3 
3 
Satu spesies S2 2 
Lebih dari 
satu spesies 
N 1 
8. 
Ketersedian air tawar 
(km) 
<  0,5 S1 3 
3 > 0,5 – 1 S2 2 
> 1 – 2 N 1 
9. Kemiringan pantai (o) 
<  10 S1 i3 
3 10 – 25 S2 2 
> 25 N 1 
10. Bakteri E. coli (Sel/ml) 
< 5 S1 3 
2 5 – 10 S2 2 
> 10 N 1 
Nmaks 
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2. Penetapan Nilai Kesesuaian 
Nilai  suatu  lahan  ditentukan berdasarkan  rumus  Indeks  kesesuaian 
wisata  menurut  Yulianda  (2007), sebagai berikut : 
IKW = Σ[Ni/Nmaks] x 100% 
Keterangan: 
IKW       =  Indeks Kesesuaian Wisata (%) 
Ni          =  Nilai  parameter  ke-i  (Bobot  x Skor) 
Nmaks  =  Nilai  maksimum  dari  suatu  kategori wisata 
3. Pembagian Kelas Lahan dan Nilainya 
Penentuan range antar kelas untuk interval kesesuaian menggunakan 
rumus: 
n
SHBNilaiSHBNilai
Ci
minmax 
  
Keterangan : 
Ci  : Range antar kelas 
n : Jumlah kelas yang direncanakan  
SHB  : Skor akhir setelah penjumlahan nilai semua parameter 
 Kategori kesesuaian lahan dibagi menjadi tiga kelas yaitu S1 (sangat 
sesuai), S2 (cukup sesuai), dan N (tidak sesuai). Berdasarkan matriks 
kesesuaian lahan pada Tabel 4, dimana nilai interval kesesuaian lahan diperoleh 
dari perhitungan nilai maksimal yaitu 100 dan nilai minimal yaitu 37 dengan 
rentang skor 21. Dalam  penelitian  ini  kelas  kesesuaian lahan  dibagi  dalam  
tiga  kelas berdasarkan  hasil modifikasi Yulianda (2007),  seperti pada Tabel 5. 
Tabel 5. Kategori kesesuaian lahan berdasarkan  nilai interval kesesuaian 
No. Kategori Nilai interval kesesuaian 
1. S1 (Sangat Sesuai)            > 79 – 100% 
2. S2 (Cukup sesuai) > 58 – 79% 
3. N (tidak sesuai)  37 – 58% 
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Data  yang  diperoleh  dihitung dan  diolah,  kemudian  disajikan  dalam 
bentuk  tabel.  Data  yang  diperoleh  baik data  lapangan   (primer)  maupun  
data pendukung  (sekunder)  selanjutnya dijadikan  bahan  untuk   interpretasi 
peruntukan  melalui  uji  skoring  dan dijabarkan secara deskriptif. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi 
Pulau Camba Cambang merupakan salah satu pulau yang tidak 
berpenghuni, yang termasuk pada gugusan Kepulauan Spermonde yang 
memiliki luas wilayah 1,2 hektar. Perairan laut Kepulauan Spermonde merupakan 
perairan yang relatif terbuka karena berhubungan langsung dengan perairan 
Selat Makassar dan jarak yang relatif dekat dari daratan utama di Kabupaten 
Pangkep. Perairan Pulau Camba Cambang kemungkinan besar masih 
mendapatkan pengaruh dari daratan utama tersebut terutama pada saat musim 
hujan. Pulau ini dapat ditempuh selama 10 menit menggunakan perahu kecil dari 
daratan pelabuhan Maccini Baji Kecamatan Labakkang. Dengan batas 
administrasi sebagai berikut: 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Pulau Salemo 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Labakkang 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Pulau Balang Lompo 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Pulau Karanrang 
B. Parameter Fisika Oseanografi 
1. Kedalaman 
Berdasarkan hasil pengukuran, kedalaman perairan untuk stasiun I 
berkisar antara 3,6 – 5,7 m, stasiun II antara 3,7 – 6,0 m, stasiun III antara 0,9 –
1,1 m, dan pada stasiun IV antara 1,0 – 1,6 m. Pada stasiun I dan II termasuk 
daerah yang cukup dalam sedangkan perairan pada stasiun III dan stasiun IV 
termasuk daerah yang dangkal. Dari Gambar 2 kontur kedalaman Perairan Pulau 
Camba Cambang dapat dilihat bahwa pada bagian Barat dan Selatan Pulau 
merupakan dataran pasang surut yang panjangnya sekitar 200 meter dari garis 
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pantai ke arah barat dan selatan.  Dataran pasang surut tersebut tergenang air 
pada saat pasang dan terpapar pada saat surut.   
Berdasarkan matriks kesesuaian wisata pantai bahwa pada stasiun I dan 
II cukup sesuai, sedangkan stasiun III dan IV sangat sesuai dijadikan wisata 
pantai. Perairan yang relatif dangkal merupakan lokasi yang paling ideal bagi 
wisata pantai. Halim (1998) dan Haris (2003) dalam Nugraha et.al (2013), 
mengemukakan kedalaman yang paling baik untuk kegiatan berenang berada 
pada kisaran 0 – 5 m. 
 
Gambar 2. Peta kontur kedalaman Pulau Camba Cambang 
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2. Kecepatan Arus 
Arus yang umum dijumpai di sekitar pulau Camba Cambang adalah arus 
pasang surut (tidal current), arus yang ditimbulkan oleh angin (wind driven 
currents), dan arus susur pantai (longshore current). Arus pasang surut 
merupakan gerakan air berupa arus yang terjadi akibat pasang dan surut.  Di 
daerah pantai arus ini memiliki arah yang bolak balik dimana pada saat pasang 
gerakan air menuju ke pantai (flood current) sedangkan pada saat surut gerakan 
arus ini (ebb current) menjauhi pantai menuju laut.  Sedangkan arus susur pantai 
adalah arus yang mengalir sejajar dengan pantai dan dihasilkan oleh adanya 
ombak yang tiba di pantai secara tidak tegak lurus (atau membentuk sudut) 
terhadap garis pantai.  
Tabel 6. Hasil Pengukuran Kecepatan Arus 
Stasiun 
Kecepatan Arus (m/det) Rata-rata Kec.Arus 
(m/det) Saat Pasang Saat Surut 
I (Timur) 0,076 0,067 0,072 
II (Utara) 0,069 0,053 0,061 
III (Barat) 0,159 0,143 0,151 
IV (Selatan) 0,051 0,004 0,028 
 
Berdasarkan data hasil pengukuran kecepatan arus diperairan pulau 
Camba Cambang diperoleh kecepatan arus pada stasiun I yaitu 0,072 m/det, 
stasiun II yaitu 0,061 m/det, stasiun III yaitu 0,151 m/det, dan stasiun IV yaitu 
0,028 m/det. Menurut Yulianda (2007) berdasarkan matriks kesesuaian untuk 
wisata pantai yang sangat sesuai yaitu 0 – 0,17 m/det. Dari matriks kesesuaian 
dapat disimpulkan bahwa semua stasiun sangat sesuai untuk dijadikan wisata 
pantai renang dan mandi. Berdasarkan kategori kecepatan arus yang 
dikemukakan oleh Mason (1981), pada perairan pulau Camba Cambang 
termasuk kedalam kategori arus lemah/lambat, yang nilainya berkisar antara 
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(0,01 – 0,25 m/s). Arus dengan kecepatan yang lemah saat air surut maupun 
pasang, umumnya terukur pada daerah yang dekat dengan garis pantai. Hal ini 
disebabkan karena adanya gesekan dengan dasar perairan. Arus yang relatif 
lemah/lambat akan membuat para wisatawan merasa nyaman dan aman untuk 
berenang dan bermandi.  
3. Kecerahan 
Hasil pengukuran yang dilakukan di Pulau Camba Cambang diperoleh 
nilai kecerahan pada stasiun I yaitu 96%, pada stasiun II yaitu 80,17%, 
sedangkan pada stasiun III dan IV yaitu 100%. Menurut Yulianda (2007) nilai 
kecerahan dari matriks kesesuaian wisata pantai tergolong kategori sangat 
sesuai. Nilai kecerahan yang terukur merupakan kawasan wisata yang sangat 
sesuai untuk dijadikan wisata pantai seperti mandi dan renang. Parameter 
kecerahan sangat menguntungkan baik bagi kehidupan biota laut maupun para 
wisatawan, karena perairan yang jernih sangat ideal di jadikan tempat wisata 
pantai dan banyaknya ikan yang dapat hidup dengan baik.  
Tabel 7. Hasil Pengukuran Kecerahan 
Stasiun Kecerahan (%) 
I (Timur) 96% 
II (Utara) 80,17% 
III (Barat) 100% 
IV (Selatan) 100% 
 
Nilai kecerahan pada semua stasiun tergolong tinggi. Hal ini disebabkan  
karena berkurangnya pengaruh dari jenis sedimen oleh bahan organik dan 
anorganik yang berasal dari daratan utama secara langsung maupun yang 
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melewati muara sungai, dan disebabkan pula saat pengukuran yang berlangsung 
dilokasi  terjadinya kondisi cuaca yang cerah atau mendung yang berada di 
perairan Pulau Camba Cambang. Menurut Effendi (2002), faktor-faktor yang 
mempengaruhi kecerahan antara lain keadaan cuaca, waktu pengukuran, 
kekeruhan dan padatan tersuspensi serta ketelitian peneliti pada saat 
pengukuran.  
4. Ketersediaan Air Tawar 
Menurut Armos (2013) air merupakan elemen penting di kawasan wisata 
untuk kebersihan seusai melakukan kegiatan di pantai. Oleh sebab itu, semakin 
dekat jarak antara garis pantai dan ketersediaan air tawar maka semakin baik 
kawasan itu dijadikan tempat wisata pantai. Kebutuhan air bersih atau air tawar 
untuk para wisatawan diperoleh melalui sumur dari Pulau Saugi yang jaraknya 
0,9 km. Hasil pengamatan tersedianya air tawar di Pulau Camba Cambang 
merupakan keperluan yang sangat penting dalam hal wisata pantai. Berdasarkan 
matriks kesesuaian wisata pantai Yulianda (2007) bahwa ketersediaan air tawar 
cukup sesuai untuk wisata pantai.  
C. Parameter Biologi Oseanografi 
1. Biota Berbahaya 
Pengamatan  biota  berbahaya seperti bulu babi, ikan pari, ikan lepu, dan 
ikan hiu yang dilakukan dengan snorkeling, pada stasiun I dan II tidak ditemukan 
biota berbahaya sedangkan stasiun III dan IV ditemukan biota berbahaya yaitu 
bulu babi. Salah satu penyebab adanya biota berbahaya pada stasiun III dan IV 
yaitu terdapat ekosistem terumbu karang yang merupakan habitat bulu babi. 
Berdasarkan matriks kesesuaian wisata pantai yang dikemukakan oleh Yulianda 
(2007), dapat diperoleh bahwa pada stasiun I dan II sangat sesuai dijadikan 
wisata pantai, sedangkan pada stasiun III dan IV cukup sesuai untuk wisata 
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pantai. Biota berbahaya seperti bulu babi sangat mengganggu keamanan dan 
kenyamanan wisatawan saat berenang dan bermandi. 
2. Bakteri E. coli 
Bakteri E. coli merupakan salah satu bakteri yang tergolong Coliform dan 
hidup secara normal di dalam kotoran hewan maupun manusia. Dari hasil 
pengamatan dan pengujian kandungan Bakteri E. coli yang telah dilakukan 
dilaboratorium, dapat dibuktikan bahwa semua stasiun I sampai stasiun IV, 
negatif terhadap bakteri E. coli. Hal ini disebabkan karena pulau Camba 
Cambang merupakan pulau yang tidak berpenghuni dan perairannya bersih dari 
kotoran manusia dan hewan. Tidak adanya bakteri E. coli tersebut menunjukkan 
bahwa di perairan pulau Camba Cambang cukup baik digunakan untuk kegiatan 
wisata pantai berenang dan bermandi. 
Bila dalam perairan tersebut ditemukan bakteri E. coli, maka perairan 
tersebut dapat membahayakan bagi para wisatawan, karena dapat 
menyebabkan diare, gatal dan lain-lain. 
Tabel 8. Hasil perhitungan bakteri E. coli 
Stasiun Bakteri E. coli (Sel/ml) 
I (Timur) < 3 
II (Utara) < 3 
III (Barat) < 3 
IV (Selatan) < 3 
 
D. Parameter Topografi Pantai 
1. Tipe Pantai 
Berdasarkan hasil pengukuran tipe pantai yang dianalisis dengan 
menggunakan software Gradistat, diperoleh jenis sedimen pada stasiun I dengan 
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ukuran butir sedimen berkisar antara 0,31 – 0,38 mm dengan jenis sedimen pasir 
sedang, pada stasiun II dengan ukuran butiran sedimen berkisar antara 0,35 – 
0,75 mm dengan jenis sedimen pasir sedang dan pasir kasar, pada stasiun III 
ukuran butir sedimen 0,48 – 0,60 mm dengan jenis sedimen pasir sedang dan 
pasir kasar, dan pada stasiun IV ukuran butir sedimen 0,34 – 0,58 mm dengan 
jenis sedimen pasir sedang dan pasir kasar. Menurut Armos (2013) menyatakan 
bahwa ukuran butiran sedimen sedang sampai kasar sangat baik untuk kegiatan 
wisata pantai dibandingkan ukuran butiran sedimen yang sangat halus dan 
sangat kasar. 
Tabel 9. Hasil pengukuran sedimen 
Stasiun Ukuran butir (mm) Jenis sedimen 
I (Timur) 
0,38 Pasir sedang 
0,38 Pasir sedang 
0,31 Pasir sedang 
II (Utara) 
0,75 Pasir kasar 
0,35 Pasir sedang 
0,38 Pasir sedang 
III (Barat) 
0,48 Pasir sedang 
0,58 Pasir kasar 
0,6 Pasir kasar 
IV (Selatan) 
0,34 Pasir sedang 
0,58 Pasir kasar 
0,58 Pasir kasar 
 
2. Material Dasar Perairan 
Pengukuran material dasar perairan dimaksudkan untuk mengetahui 
substrat dari suatu tempat wisata pantai. Material dasar yang dimiliki pada 
stasiun I, II, III, dan IV yaitu pasir berkarang. Menurut Rahmawati (2009) 
mengemukakan, pantai berpasir merupakan lokasi yang paling ideal untuk wisata 
pantai. Wisatawan dapat berjemur, menikmati pemandangan, bermain dengan 
santai. 
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3. Lebar Pantai 
Hasil pengukuran menunjukkan bahwa lebar pantai di stasiun I yaitu 5,44 
m, stasiun II yaitu 3,86 m, stasiun III yaitu 3,33 m, dan pada stasiun IV yaitu 3,11 
m. Meskipun lebar pantai kecil pada masing-masing stasiun, namun perairan di 
pulau Cambang Cambang masih bisa dijadikan untuk wisata pantai. Berdasarkan 
matriks Yulianda (2007) tergolong kategori cukup sesuai. 
Menurut Rahmawati (2009) bahwa lebar pantai berkaitan dengan luasnya 
lahan pantai yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai aktivitas wisata pantai. 
Lebar pantai sangat mempengaruhi aktivitas yang dilakukan para wisatawan, 
semakin lebar suatu pantai maka semakin baik untuk wisatawan dalam 
melakukan aktivitasnya, namun semakin kecil lebar pantai yang dimiliki oleh 
suatu tempat wisata maka pengunjung merasa tidak nyaman untuk melakukan 
aktivitas. 
Tabel 10. Hasil pengukuran lebar pantai 
Stasiun Lebar pantai (m) 
I Timur 5, 44 
II Utara 3,86 
III Barat 3,33 
IV Selatan 3,11 
 
4. Kemiringan Pantai 
Nilai kemiringan pantai akan berpengaruh terhadap kenyamanan dan 
keamanan dalam wisata terutama untuk aktivitas berenang dan mandi. 
Berdasarkan hasil pengukuran yang terukur pada parameter kemiringan pantai 
dimana stasiun I yaitu 80, stasiun II yaitu 90, stasiun III yaitu 50, dan stasiun IV 
yaitu 60. Dari Tabel 1 pada hubungan topografi pantai terhadap kemiringan 
pantai yang dikemukakan oleh Suriamihardja dkk (1998), diperoleh kemiringan 
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pantai stasiun I, II, III, dan IV termasuk dalam kategori landai. Kegiatan yang 
dapat dilakukan di pantai yang landai misalnya berenang dan bermandi. Menurut 
Rahmawati (2009), kemiringan pantai yang kurang dari 100 sangat sesuai untuk 
wisata pantai sedangkan kemiringan pantai yang lebih dari 450 tidak sesuai untuk 
wisata pantai karena merupakan pantai yang curam. Dengan kemiringan pantai 
yang landai dapat membuat para wisatawan merasa aman dan nyaman dalam 
melakukan aktivitas wisata pantai. 
Tabel 11. Hasil pengukuran kemiringan pantai 
Stasiun Kemiringan(0) Kategori Topografi 
I (Timur) 8 Landai 
II (Utara) 9 Landai 
III (Barat) 5 Landai 
IV (Selatan) 6 Landai 
 
E. Analisis Kesesuaian Wisata Pantai 
Kelas kesesuaian untuk kegiatan wisata pantai dinilai dengan bobot dan 
skor pada parameter (faktor-faktor pembatas). Pemberian bobot dan skor pada 
semua parameter didasarkan pada tingkat kepentingan untuk kegiatan wisata 
pantai. Parameter-parameter yang menjadi indikator penilai untuk bentuk sesuai 
atau tidak sesuainya suatu kawasan wisata pantai yaitu kedalaman, kecepatan 
arus, kecerahan, ketersediaan air tawar, tipe pantai, material dasar perairan, 
lebar pantai, kemiringan pantai, biota berbahaya, dan bakteri E. coli. 
 
 
 
 
 
 
 
32 
 
Tabel 12. Kategori tingkat kesesuaian lahan pada stasiun I (Timur) 
Stasiun I (Timur) 
No. Parameter 
Hasil 
Pengukuran Kriteria Skor Bobot Σni 
1. 
Kedalaman 
(m) 3,6 – 5,7 
S2 (cukup 
sesuai) 2 5 10 
2. Tipe pantai 
Pasir putih, 
sedikit 
berkarang 
S2 (cukup 
sesuai) 2 5 10 
3. Lebar pantai 5,44 
S2(cukup 
sesuai) 2 5 10 
4. 
Material 
dasar 
perairan 
Karang 
berpasir 
S2 (cukup 
sesuai) 2 4 8 
5. 
Kecepatan 
arus (m/det) 0,072 
S1(sangat 
sesuai) 3 4 12 
6. 
Kecerahan 
(%) 96 
S1(sangat 
sesuai) 3 3 9 
7. 
Biota 
berbahaya Tidak ada 
S1(sangat 
sesuai) 3 3 9 
8. 
Ketersediaan 
air tawar (km) 0,9 
S2(cukup 
sesuai) 2 3 6 
9. 
Kemiringan 
pantai(o) 8 
S1(sangat 
sesuai) 3 3 9 
10. 
Bakteri E. coli 
(Sel/ml) Nihil 
S1(sangat 
sesuai) 3 2 6 
  Total         89 
  %         80,18 
 
Tingkat 
kesesuaian 
    
S1 (Sangat 
sesuai) 
 
Tabel 13. Kategori tingkat kesesuaian lahan pada stasiun II (Utara) 
Stasiun II (Utara) 
No. Parameter 
Hasil 
Pengukuran Kriteria Skor Bobot Σni 
1. 
Kedalaman 
(m) 3,7 – 6,0 
S2 (cukup 
sesuai) 2 5 10 
2. Tipe pantai 
Pasir putih, 
sedikit 
berkarang 
S2 (cukup 
sesuai) 2 5 10 
3. Lebar pantai 3,87 
S2(cukup 
sesuai) 2 5 10 
4. 
Material 
dasar 
perairan 
Karang 
berpasir 
S2 (cukup 
sesuai) 2 4 8 
5. 
Kecepatan 
arus (m/det) 0,061 
S1(sangat 
sesuai) 3 4 12 
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6. 
Kecerahan 
(%) 80,17 
S1 
(sangat 
sesuai) 3 3 9 
7. 
Biota 
berbahaya Tidak ada 
S1(sangat 
sesuai) 3 3 9 
8. 
Ketersediaan 
air tawar 
(km) 0,9 
S2(cukup 
sesuai) 2 3 6 
9. 
Kemiringan 
pantai(o) 9 
S1(sangat 
sesuai) 3 3 9 
10. 
Bakteri E. 
coli (Sel/ml) Nihil  
S1(sangat 
sesuai) 3 2 6 
  Total         89 
  %         80,18 
  
Tingkat 
kesesuaian         
S1(Sangat 
sesuai) 
  
Hasil pengukuran pada stasiun I (Timur) dan stasiun II (Utara) parameter 
kecepatan arus, kecerahan, biota berbahaya, kemiringan pantai, dan bakteri E. 
coli tergolong kategori sangat sesuai. Sedangkan parameter kedalaman, tipe 
pantai, lebar pantai, material dasar perairan, dan ketersediaan air tawar, 
tergolong kategori cukup sesuai. Nilai Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) yang 
diperoleh pada stasiun I yaitu 80,18% kategori S1 (sangat sesuai).  
Nilai kesesuaian wisata yang diperoleh di Pulau Cambang Cambang 
tergolong tinggi (sangat sesuai) karena tinggi pula nilai parameter kesesuaian 
yang diukur seperti parameter kecepatan arus yang tidak terlalu kuat sehingga 
dapat memberikan rasa nyaman dan aman untuk wisatawan melakukan wisata 
renang dan mandi (Mason, 1981). Perairan yang jernih sehingga terumbu karang 
dapat tumbuh dengan baik dan penetrasi cahaya bisa masuk di perairan 
(Nybakken, 1992). Biota berbahaya yang tidak ada di perairan sehingga tidak 
membahayakan wisatawan melakukan wisata renang dan mandi (Hendyanto, 
2014). Kemiringan pantai yang landai sehingga memberikan rasa nyaman untuk 
wisatawan untuk melakukan aktivitas mandi dan renang (Yulianda, 2007). Bakteri 
E. coli yang tidak ada di perairan sehingga wisatawan tidak terserang penyakit 
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seperti diare, gatal-gatal dan tidak menyebabkan infeksi pada usus. E. coli jika 
masuk ke dalam saluran pencernaan dalam jumlah banyak dapat 
membahayakan kesehatan (Suriawira, 1996). 
Nilai kriteria kesesuaian yang rendah (cukup sesuai) diperoleh dari 
parameter kedalaman yang cukup dalam sehingga tingkat kecerahan semakin 
rendah (Ariana, 2002). Tipe pantai pasir putih sedikit berkarang sehingga dapat 
mengganggu kenyamanan wisatawan (Armos, 2013), pantai yang tidak lebar 
sehingga wisatawan merasa kurang nyaman untuk melakukan aktivitas 
(Rahmawati, 2009). Material dasar perairan karang berpasir yang berasal dari 
pecahan karang sehingga wisatawan merasa kurang nyaman untuk melakukan 
aktivitas (Widiatmaka, 2007). Ketersediaan air tawar yang diperoleh melalui 
sumur dari Pulau Saugi sehingga wisatawan tidak dapat bertahan lama untuk 
tinggal di Pulau. Tersedianya air tawar sangat memenuhi kebutuhan wisatawan 
(Juliana, 2013).  
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Tabel 14. Kategori tingkat kesesuaian lahan pada stasiun III (Barat) 
Stasiun III (Barat) 
No. Parameter 
Hasil 
Pengukuran Kriteria Skor Bobot Σni 
1. 
Kedalaman 
(m) 0,9 – 1,1 
S1(sangat 
sesuai) 3 5 15 
2. Tipe pantai 
Pasir putih, 
sedikit 
berkarang 
S2 (cukup 
sesuai) 2 5 10 
 
3. Lebar pantai 3,33 
S2(cukup 
sesuai) 2 5 10 
4. 
Material dasar 
perairan 
Karang 
berpasir 
S2 (cukup 
sesuai) 2 4 8 
5. 
Kecepatan 
arus (m/det) 0,151 
S1(sangat 
sesuai) 3 4 12 
6. 
Kecerahan 
(%) 100 
S1(sangat 
sesuai) 3 3 9 
7. 
Biota 
berbahaya Bulu babi 
S2(cukup 
sesuai) 2 3 6 
8. 
Ketersediaan 
air tawar (km) 0,9 
S2(cukup 
sesuai) 2 3 6 
9. 
Kemiringan 
pantai(o) 5 
S1(sangat 
sesuai) 3 3 9 
10. 
Bakteri E. coli 
(Sel/ml) Nihil  
S1(sangat 
sesuai) 3 2 6 
  Total         91 
  %         81,98 
  
Tingkat 
kesesuaian         
S1(Sangat 
sesuai) 
 
Tabel 15. Kategori tingkat kesesuaian lahan pada stasiun IV (Selatan) 
Stasiun IV (Selatan) 
No. Parameter 
Hasil 
Pengukuran Kriteria Skor Bobot Σni 
1. Kedalaman (m) 1,0 – 1,6 
S1(sangat 
sesuai) 3 5 15 
2. Tipe pantai 
Pasir putih, 
sedikit 
berkarang 
S2 (cukup 
sesuai) 2 5 10 
3. Lebar pantai 3,11 
S2(cukup 
sesuai) 2 5 10 
4. 
Material dasar 
perairan 
Karang 
berpasir 
S2 (cukup 
sesuai) 2 4 8 
5. 
Kecepatan 
arus (m/det) 0,028 
S1(sangat 
sesuai) 3 4 12 
6. Kecerahan (%) 100 
S1(sangat 
sesuai) 3 3 9 
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7. 
Biota 
berbahaya Bulu babi 
S2(cukup 
sesuai) 2 3 6 
8. 
Ketersediaan 
air tawar (km) 0,9 
S2(cukup 
sesuai) 2 3 6 
9. 
Kemiringan 
pantai(o) 6 
S1(sangat 
sesuai) 3 3 9 
10. 
Bakteri E. coli 
(Sel/ml) Nihil  
S1(sangat 
sesuai) 3 2 6 
  Total         91 
  %         81,98 
  
Tingkat 
kesesuaian         
S1 (Sangat 
sesuai) 
 
Hasil pengukuran stasiun III (Barat) dan stasiun IV (Selatan) dengan 
parameter kedalaman, kecepatan arus, kecerahan, kemiringan pantai, dan 
bakteri E. coli tergolong kategori sangat sesuai. Sedangkan pada parameter tipe 
pantai, lebar pantai, material dasar perairan, biota berbahaya, dan ketersediaan 
air tawar tergolong kategori cukup sesuai. Nilai indeks kesesuaian wisata (IKW) 
yang diperoleh pada stasiun IV yaitu 81,98% kategoi S1 (sangat sesuai).  
Nilai kesesuaian wisata yang diperoleh di Pulau Camba Cambang 
tergolong tinggi (sangat sesuai) karena tinggi pula nilai kriteria parameter 
kesesuaian yang diukur seperti parameter kedalaman perairan yang dangkal 
sehingga tingkat kecerahan semakin tinggi dan cahaya matahari dapat 
menembus di perairan (Triatmodjo, 1999), sedangkan nilai kriteria kesesuaian 
yang rendah (cukup sesuai) diperoleh dari parameter biota berbahaya yang 
ditemukan di perairan seperti bulu babi karena terdapat terumbu karang yang 
merupakan habitatnya sehingga dapat membahayakan wisatawan untuk 
melakukan kegiatan wisata renang dan mandi (Birkeland, 1989).  
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F. Aksesibilitas 
Jalan  masuk atau pintu masuk utama ke kawasan tujuan wisata 
merupakan akses yang sangat penting dalam hal kegiatan wisata pantai. Jika 
suatu kawasan memiliki potensi wisata, maka harus disediakan aksesibilitas 
yang memadai sehingga daerah tersebut dapat dikunjungi para wisatawan yang 
datang berkunjung.  
Aksesbilitas kawasan di Pulau Camba Cambang sangat terjangkau 
dengan roda empat dari kota Pangkep dan dibutuhkan waktu selama 10 menit 
dari Pelabuhan Maccinibaji Labakkang menggunakan perahu motor untuk 
sampai ditujuan. Jalan masuk menuju Pulau Camba Cambang cukup baik, 
sehingga memudahkan para wisatawan untuk berkunjung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
38 
 
V. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian parameter kondisi oseanografi yang diukur 
pada stasiun I (Timur), II (Utara), III (Barat), dan IV (Selatan), didapatkan nilai 
indeks kesesuaian wisata (IKW) di Pulau Camba Cambang termasuk dalam 
kategori S1 (sangat sesuai) untuk dijadikan wisata pantai renang dan mandi, 
dengan masing-masing nilai indeks kesesuaian wisata untuk stasiun I (Timur) 
dan II (Utara)  yaitu 80,18%, sedangkan pada stasiun III (Barat) dan IV (Selatan) 
yaitu 81,98%.  
B. Saran  
Berdasarkan penelitian tentang kesesuaian wisata pantai maka dapat 
disarankan yaitu sebaiknya kawasan yang sesuai untuk dijadikan wisata pantai 
khususnya wisata pantai renang dan mandi berada pada stasiun III (Barat) dan 
stasiun IV (Selatan). 
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